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BAB 1

KONDUKTOR LISTRIK

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran dinyatakan pada setiap awal bab. Tujuan

pembelajaran ini dimaksudkan untuk memberi penjelasan mengenai informasi

yang diharapkan diperoleh setelah mempelajari bab tersebut. Kemudian

Sejumlah evaluasi pertanyaan komprehensif diajukan merujuk pada tujuan

pembelajaran. Dengan meraih keberhasilan dalam OCC-ECC , menunjukkan

bahwa anda telah memperoleh sejumlah tujuan dan informasi dari hasil

pembelajaran.

Adapun tujuan pembelajaran dalam bab ini adalah sebagai berikut :

1. Dapat menguraikan kembali definisi-definisi ukuran – satuan, mile – kaki,

mil2 , dan perhitungan – perhitungan lingkaran mil (diameter) dan

persamaan matematisnya.

2. Mampu mendefinisikan Resistansi secara khusus dan menguraikan tiga

faktor yang digunakan untuk menghitung hukum ohm.

3. Mampu menjelaskan penggunaan Estimasi Kawat berstandar Amerika

(AWG = American Wire Gauge) dengan tepat pada saat pengukuran

kawat.

4. Dapat menguraikan kembali faktor-faktor yang dibutuhkan dalam memilih

ukuran kawat yang tepat.

5. Mampu menyebutkan manfaat dan kerugian dari Tembaga atau

Alumunium sebagai konduktor.
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6. Mampu menguraikan resistansi Isolasi dan kekuatan dielektrik serta

mengetahui cara menentukan kekuatan (kemampuan) dielektrik suatu

bahan isolasi (insulator).

7. Mengetahui tindakan pencegahan dan penyelamatan yang harus

dilakukan pada saat menggunakan bahan-bahan isolasi.

8. Dapat menguraikan kembali isolator-isolator utama yang digunakan pada

Tegangan Tinggi.

9. Mampu menyebutkan jenis-jenis pengaman konduktor yang biasa

digunakan untuk kapal (Shipboard).

10. Dapat menguraikan kembali perancangan dan penggunaan kabel

Coaxial.

KONDUKTOR-KONDUKTOR LISTRIK

Dalam awal bab modul pada pelatihan berseri ini, anda telah mempelajari

berbagai jenis rangkaian komponen. Komponen-komponen tersebut lebih

banyak memberikan karakteristik kerja setiap rangkaian listrik. Satu sama lain

akan bermanfaat apabila dihubungkan/digabungkan. Konduktor ini adalah

sebagai perangkat /alat yang menghubungkan dan mengikat komponen-

komponen tersebut satu sama lain.

Banyak faktor yang menentukan jenis penggunaan konduktor untuk

menghubungkan antar komponen. Salah satu faktornya adalah ukuran fisik

konduktor, komposisinya dan karakteristik kelistrikannya. Adapun faktor lainnya

dapat ditentukan dengan memilih bobot (berat) konduktor, biaya dan lingkungan

dimana konduktor tersebut digunakan.
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Ukuran Konduktor

Untuk membandingkan resistansi dan ukuran suatu konduktor dengan

lainnya adalah dengan menetapkan suatu standar atau satu satuan ukuran.

Pengukuran satu konduktor yang mudah adalah melalui diameter yaitu dengan

satuan mil (0,001 atau seperseribu inc). Satuan ukuran panjang konduktor dapat

digunakan satuan kaki (foot). Satuan standar ukuran yang paling umum adalah

MIL – FOOT. Dengan demikian satu kawat akan memiliki satuan ukuran

diameter 1 (satu) mil dan satuan ukuran panjang 1 foot.

MIL 2 Square Mil

Square Mil adalah satuan pengukuran yang dipergunakan untuk

menetapkan luas wilayah permukaan konduktor berbentuk sebuah kubus /

persegi empat atau persegi panjang (gambar A dan B pada gambar 1-1).

Square mil menyatakan luas persegi empat, dengan masing-masing

sisinya 1 mil. Untuk mengetahui luas persegi empat suatu konduktor

adalah dengan mengalikan ukuran setiap sisi dari persegi empat tersebut.

Sebagai contoh , anda memiliki konduktor persegi empat dengan ukuran

sisinya 3 mil. Kalikan sisi dengan sisi lainnya (3 mils x 3 mils). Hal ini

membuat anda tahu luas dari persegi empat adalah 9 square mils.
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Q1. Menyatakan alasan untuk menetapkan satu “satuan ukuran “ untuk

konduktor.

Q2. Menghitung Diameter sebuah konduktor dalam MILS hingga sama

dengan 0,375 inch.

Q3. Mendefinisikan mil-foot

Untuk menentukan luas konduktor persegi panjang, panjang dikalikan lebar

permukaankonduktor (sisinya dinyatakan dalam mils). Sebagai contoh salah satu

sisi dari luas permukaan persegi panjang konduktor adalah 6 mils dan sisi

lainnya adalah 3 mil. Maka kali 6 mils x 3 mils sama 18 square mils. Contoh

lainnya adalah sebagai berikut konduktor dengan ketebalan 3/8 inch dan lebar

4 inch. Dalam bentuk decimal 3/8 inch sama dengan 0,375 inch. Oleh karena 1

mils sama dengan 0,001 inch, maka ketebalan konduktor sama dengan 0,001 x

0,375 atau = 375 mils. Oleh karena lebarnya 4 inch maka setiap 1000 mils per

inch, hingga lebarnya menjadi 4 x 1000 = 4000 mils. Selanjutnya untuk

menentukan luas dari konduktor sama dengnan mengalikan panjang dengan
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lebar atau 375 mils dengan 4000 mils. Maka luasnya adalah 1 500 000 square

mils.
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